BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada
siswa kelas V SDN 10 Miau Merah Tahun Pelajaran 2025/2026, dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Proses pelaksanaan pembelajaran IPAS dengan menggunakan model Student
Facilitator and Explaining (SFAE) berbantuan media video dilaksanakan dalam
dua siklus. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan penyampaian
tujuan dan apersepsi, dilanjutkan dengan penayangan video sebagai stimulus
awal, pencatatan informasi penting pada LKPD, diskusi kelompok, penyusunan
peta konsep, pembagian peran sebagai facilitator, explainer, dan pencatat,
presentasi hasil diskusi, kegiatan tanya jawab dan tanggapan antarkelompok,
serta penguatan, refleksi, evaluasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil observasi
aktivitas guru meningkat dari 77,50% dengan kategori baik pada Siklus |
menjadi 91,25% dengan kategori sangat baik pada Siklus Il. Aktivitas siswa
juga meningkat dari 67,50% dengan kategori baik pada Siklus I menjadi
88,75% dengan kategori sangat baik pada Siklus Il. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa proses pembelajaran menggunakan model SFAE
berbantuan media video dapat dilaksanakan dengan semakin baik setelah

dilakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada setiap siklus.
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2. Penggunaan model SFAE berbantuan media video dapat meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa kelas V SDN 10 Miau Merah pada setiap siklus
pembelajaran. Pada pra siklus, nilai rata-rata siswa sebesar 63,125 dengan
ketuntasan Klasikal sebesar 37,5%. Pada Siklus I, nilai rata-rata meningkat
menjadi 72,50 dengan ketuntasan Klasikal sebesar 75%. Selanjutnya, pada
Siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 83,75 dengan ketuntasan Kklasikal
sebesar 100%. Peningkatan nilai rata-rata dari pra siklus ke Siklus | sebesar
9,375 poin, sedangkan peningkatan dari Siklus | ke Siklus Il sebesar 11,25
poin. Secara keseluruhan, nilai rata-rata meningkat sebesar 20,625 poin dan
ketuntasan Klasikal meningkat sebesar 62,5 poin persentase dari pra siklus
hingga Siklus Il. Pada akhir Siklus Il, seluruh siswa telah mencapai KKTP
sebesar 70 dan ketuntasan Klasikal telah melampaui indikator keberhasilan
minimal sebesar 85%. Dengan demikian, penelitian dihentikan pada Siklus 11
karena indikator keberhasilan yang ditetapkan telah tercapai.

3. Siswa memberikan respons positif setelah mengikuti pembelajaran IPAS
menggunakan model SFAE berbantuan media video. Berdasarkan hasil
wawancara, siswa merasa lebih tertarik dan senang mengikuti pembelajaran
karena materi disajikan melalui tayangan video yang membantu memberikan
gambaran secara lebih konkret. Siswa juga merasa lebih mudah memahami
materi, lebih senang berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok, serta lebih
berani menjelaskan hasil diskusi, mengajukan pertanyaan, memberikan
tanggapan, dan menyampaikan pendapat. Meskipun pada Siklus I masih

terdapat siswa yang kurang percaya diri dalam menjelaskan materi di depan
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kelas, pada Siklus Il siswa menunjukkan keberanian dan keterlibatan yang
lebih baik setelah diberikan bimbingan, motivasi, pembagian peran yang jelas,
dan kesempatan yang lebih merata. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
model SFAE berbantuan media video diterima dengan baik oleh siswa dan
mampu menciptakan pembelajaran IPAS yang lebih menarik, aktif, dan
melibatkan siswa secara langsung.
B. Saran
Berdasarkan temuan dan simpulan penelitian, peneliti mengajukan

beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut.

1. Bagi siswa, disarankan untuk terus meningkatkan keberanian dalam
mengungkapkan pendapat dan menyampaikan penjelasan kepada teman,
karena kegiatan tersebut terbukti membantu memperkuat pemahaman konsep.
Siswa juga diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan
tidak ragu mengajukan pertanyaan ketika menghadapi kesulitan dalam
memahami materi. Sikap aktif dan berani bertanya selama proses pembelajaran
merupakan bagian penting dari belajar yang bermakna.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
memilih model dan media pembelajaran yang tepat untuk mata pelajaran IPAS.
Model SFAE berbantuan media video dapat diterapkan pada materi-materi lain
yang memerlukan pemahaman konsep yang lebih konkret, dengan tetap
memperhatikan kondisi dan kebutuhan siswa di kelas. Guru disarankan untuk
melakukan refleksi secara rutin terhadap proses pembelajaran yang telah

dilaksanakan, karena perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil refleksi
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terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran pada siklus berikutnya.
Selain itu, guru juga disarankan untuk lebih memperhatikan siswa yang pasif
dan memberikan motivasi secara personal agar setiap siswa mendapat
kesempatan yang merata untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.

. Bagi sekolah, disarankan untuk mendukung upaya peningkatan kualitas
pembelajaran melalui penyediaan fasilitas yang memadai, seperti perangkat
proyektor, layar tayangan, dan akses terhadap media digital, agar penggunaan
media video dan media audiovisual lainnya dalam pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik. Sekolah juga dapat mendorong dan memfasilitasi guru-
guru untuk mengikuti pelatihan terkait model-model pembelajaran inovatif
serta pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi, sehingga kualitas
proses pembelajaran di setiap kelas dapat terus ditingkatkan.

. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi dalam merancang Penelitian Tindakan Kelas yang menggunakan
model SFAE atau media video. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi penerapan model SFAE berbantuan media video pada mata
pelajaran, materi, atau jenjang kelas yang berbeda untuk memperluas cakupan
temuan. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat mempertimbangkan
pengukuran variabel lain yang mungkin turut memengaruhi hasil belajar,
seperti motivasi belajar, gaya belajar siswa, atau kemampuan awal siswa, agar
gambaran efektivitas model SFAE berbantuan media video menjadi lebih

komprehensif.
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